
PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA  

Jemaat Riedel Wawalintouan Gereja Masehi Injili di Minahasa  

Dengan  

Glen Waverly Uniting Church Melbourn, Australia.  

As a Sister Church.  

Sebagai bagian dari  Gereja yang dipanggil dan diutus Tuhan ke dalam dunia, berdasarkan Amanat Agung 
Yesus Kristus dalam Matius 28:19-20, dengan semangat persekutuan sebagai tubuh Kristus, untuk 
melaksanakan tugas Persekutuan, Kesaksian dan Pelayanan, maka oleh rahmat-Nya,  kami yang bertanda 
tangan di bawah ini:  

1. a. Pdt. Dr. Anthonius Dan Sompe, MPdK. Selaku ketua Badan Pekerja Majelis Jemaat Riedel      
Wawalintouan, Wilayah Tondano 2.  
b. Pnt. Donald  Wagey, MBA. Selaku Sekretaris Badan Pekerja Majelis Jemaat Riedel      
Wawalintouan Tondano.  

2. a. Glyn Howells Med, Grad DipED,BA (Hons). Chair of Church Counsil Glen Waverly Uniting       
Church Melbourn, Australia. b. …..  

Pihak pertama dan pihak kedua sepakat mengadakan perjanjian untuk saling membantu dalam menjawab 
Amanat Agung Yesus Kristus Kepala Gereja. Selanjutnya pelaksanaan kerja sama diatur dalam dokumen 
kerja sama sebagai berikut :  

Pasal 1 Tujuan Kerja sama.  

1. Untuk saling membantu melaksanakan tugas tanggung jawab Gereja yang bersekutu, bersaksi dan 
melayani.  

2. Untuk saling memperlengkapi perangkat pelayanan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya.  

3. Untuk saling menopang memampukan warga gereja untuk melaksanakan tugas 
tanggungjawabnya.  

Pasal 2 Bentuk-bentuk Kerja Sama  

1. Hal-hal yang berkaitan dengan Persekutuan, seperti  ibadah  bersama dan pertukaran pemimpin 
ibadah.  

2. Hal-hal yang berkaitan Kesaksian, seperti pembinaan, kursus, pelatihan dan sharing pelayanan 
serta peningkatan kwalitas sarana  penunjang pelayanan.  

3. Hal-hal yang berkaitan dengan diakonia, seperti bedah rumah, peningkatan kwalitas 
interprenership dan bantuan pelayanan dan informasi pekerjaan bagi tenaga kerja anggota 
Jemaat Riedel di Australia.  



4. Saling mengunjungi antar pimpinan, pelayan dan anggota jemaat.  
5. Kegiatan-kegiatan pelayanan  yang tidak bertentangan dengan Ajaran dan Tata Gereja 

masingmasing.   

  

Pasal 3 Jangka Waktu Kerja Sama  

Perjanjian Kerjasama ini berlaku sejak ditandatanganinya perjanjian kerjasama ini untuk jangka waktu 5 
(lima) tahun, yakni sampai tanggal 31 Desember 2026 dan dapat diperpanjang sesuai kesepakatan kedua 
belah pihak.  

Pasal 4. Lain-lain.  

1. Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian kerja sama ini, akan diatur lebih lanjut dengan 
persetujuan kedua belah pihak.  

2. Naskah Kerja Sama ini dibuat rangkap 2 (dua), untuk pegangan kedua belah pihak.   

    

……… November 2022.  

Pihak Pertama,  Pihak Kedua,  

1. 1.  
  
   
  Glyn Howells,  
  Chair of Church Council 
 
2. 2.  
   
   
  David Morgan  
  Secretary of Church Council 

  


